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Abstrak 
 
Tujuan penelitian ini adalah: (1) Pengaruh keterampilan guru dalam mengajar 
terhadap kesulitan belajar siswa, (2) Pengaruh kelompok belajar terhadap kesulitan 
belajar siswa, (3) Pengaruh keterampilan guru dalam mengajar dan belajar kelompok 
terhadap kesulitan belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 
SMK Negeri 6 Sukoharjo sebanyak 324 siswa. Metode pengambilan sampel 
menggunakan proportional random sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, studi pustaka, dan kuesioner. Uji instrumen dilakukan pada 
20 siswa kelas X SMK Negeri 6 Sukoharjo. Analisis yang digunakan adalah analisis 
regresi berganda, termasuk uji t, uji F, uji R
2
, Sumbangani Relatif, dan Sumbangan 
Efektif. Hasil regresi berganda menunjukkan Y = 31,563+0,133X1+ 0,138X2. Hasil 
yang diperoleh (1) Keterampilan guru dalam mengajar memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kesulitan belajar siswa. Hal ini terbukti berdasarkan analisis 
regresi yang mendapatkan thitung > ttabel yaitu 2,20 2 > 1,653. (2) Pembelajaran 
kelompok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesulitan belajar siswa. Hal 
ini terbukti berdasarkan analisis regresi yang mendapatkan thitung > ttabel yaitu 2,226 > 
1,653. (3) Keterampilan guru dalam mengajar dan belajar kelompok memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap kesulitan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
analisis regresi yang mendapatkan Fhitung > dapat diperoleh yaitu 5,292 > 3,05. (4) 
Variabel keterampilan guru dalam mengajar memberikan 49,5% Sumbangani Relatif 
dan Sumbangan Efektif 2,85%, sedangkan variabel pembelajaran kelompok 
memberikan Kontribusi Relatif 50,5%, dan Sumbangan Efektif sebesar 2,95%. (5) 
Hasil kesimpulan R
2
 diperoleh nilai 0,058 yang berarti 5,8%, sedangkan sisanya 
94,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. 
 





The purpose of this research are: (1) Influence of teacher's skill in teaching to 
student's learning difficulties, (2) Influence of study group to student's learning 
difficulties, (3) Influence of teacher skill in teaching and study group to student's 
learning difficulties. The population in this study are the students of class X SMK 
Negeri 6 Sukoharjo as many as 324 students. Sampling method using proportional 
random sampling. Data collection techniques used observation, literature study, and 
questionnaire. Instrument test conducted on 20 students of class X SMK Negeri 6 
Sukoharjo. The analysis used is multiple regression analysis, including t test, F test, 
R
2
 test, Relative Contribution, and Effective Contribution. The result of multiple 
regression shows Y = 31,563 + 0,133X1 + 0,138X2. The results obtained (1) The 





It is proven based on regression analysis that get tcount > ttable that is 2,202 > 1,653. (2) 
Group learning has a significant effect on students' learning difficulties. This is 
proven based on regression analysis that get tcount > ttable that is 2,226 > 1,653. (3) The 
skills of teachers in teaching and learning groups have a significant effect on student 
learning difficulties. It is proven by regression analysis that get Fcount > ftable that is 
5,292 > 3,05. (4) Teachers' skill variables in teaching provide 49,5% Relative 
Contribution and Effective Contribution 2,85%, while the group learning variable 
gives Relative Contribution of 50,5%, and Effective Contribution of 2,95%. (5) The 
result of conclusion R
2
 obtained value 0,058 which mean 5,8%, while the rest 94,2% 
influenced by other variable outside research. 
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1. PENDAHULUAN 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini tidak lain sebagai bukti 
nyata dari keberhasilan para kaum terpelajar yang selalu haus akan ilmu 
pengetahuan. Mereka tidak pernah menghindarkan diri dari pendidikan. 
Pendidikan merupakan hal yang mendasar yang harus dimiliki seseorang. 
Pendidikan dilakukan dengan usaha yang sadar dari dalam dirinya, agar potensi 
kecerdasan, sikap, karakteristik siswa dapat dikembangkan.  
Berdasarkan Al Qur’an surat An-Nahl ayat 78 yang artinya berbunyi 
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan 
hati agar kamu bersyukur”. Berdasarkan ayat tersebut, jelaslah bahwa manusia 
dilahirkan di dunia belum memiliki pengetahuan apapun, akan tetapi manusia 
diberikan seperangkat alat pendengaran, penglihatan dan hati agar manusia 
bersyukur, berfikir, dan belajar. Manusia memerlukan pendidikan agar manusia 
dapat menjalankan amanat yang diberikan Allah SWT.  
Guru mempunyai tugas untuk menuntun, memotivasi dan memberikan 
fasilitas belajar kepada siswa agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Tugas guru 
adalah sebagai pemberi fasilitas kepada siswa-siswanya untuk dibimbing dan 
diarahkan pada tujuan pembelajaran melalui pengalaman belajar yang memadai.  
Kesulitan belajar adalah proses yang mana siswa mengalami 
keterlambatan di dalam memahami suatu materi yang diajarkan oleh guru bidang 





ketidak harmonisan di dalam mengikuti suatu kegiatan belajar mengajar yang 
dilakukan di sekolah.  
Kesulitan belajar dapat juga dikatakan keadaan yang  mana siswa 
mengalami gangguan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Kesulitan 
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal siswa itu sendiri, maka dari 
itu dalam mengatasi kesulitan belajar guru harus mempunyai keterampilan 
mengajar yang dapat membantu mengoptimalkan peranannya. 
Keterampilan mengajar adalah modal yang harus dimiliki seorang guru, 
dengan keterampilan yang sudah didapatkan dalam pendidikan khusus guru 
dapat berinteraksi di dalam kelas. Dalam praktek pembelajaran, saat seorang 
guru sudah menentukan metode apa yang akan digunakan, maka seorang guru 
memerlukan pemahaman tentang latar belakang pengetahuan siswanya, 
lingkungan pembelajarannya dan tujuan pembelajaran. Kemampuan setiap anak 
dalam menyerap informasi, dan cara menunjukkan kemampuannya dalam 
memahami pengetahuan tentu berbeda-beda, oleh karena itu kemampuan guru 
dalam memahami siswa diperlukan.  
Rusman (2012: 67) menyatakan bahwa keterampilan dasar mengajar 
(teaching skills), merupakan suatu karakteristik umum dari seseorang yang 
berhubungan dengan pengetahuan dan keterampilan yang diwujudkan melalui 
tindakan. Keterampilan dasar mengajar (teaching skills) pada dasarnya adalah 
bentuk-bentuk perilaku positif mendasar dan khusus yang harus dimiliki oleh 
seorang guru sebagai modal awal untuk melaksanakan tugas-tugas 
mengajarnya secara terencana dan profesional, sehingga tujuan pembelajaran 
tercapai. 
Hal lain yang bisa dilakukan untuk mengatasi kesulitan belajar adalah 
belajar kelompok. Menurut Roestiyah (2001: 15) kerja kelompok adalah 
kegiatan sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, yang diorganisir 
untuk kepentingan belajar. Keberhasilan kerja kelompok ini menuntut kegiatan 
yang kooperatif dari beberapa individu tersebut. 
Berdasarkan pengamatan saat kegiatan Magang Asistensi Guru di SMK 
Negeri 6 Sukoharjo menunjukkan bahwa kesulitan belajar siswa terlihat dari 
kebiasaan belajar siswa yang masih sulit. Kebanyakan siswa kelas X masih 





teman sebangku, dan jalan-jalan di kelas ketika guru menerangkan. Hal tersebut 
menyebabkan kegiatan belajar di kelas tidak kondusif dan siswa mengalami 
kesulitan dalam belajar. Kesulitan belajar siswa juga terlihat dari cara siswa 
melakukan kerja kelompok. Anggota setiap kelompok belum mampu bekerja 
sama dengan teman yang lain, sehingga siswa dalam belajar kelompok belum 
terdorong untuk bekerjasama dalam kegiatan-kegiatan tertentu, seperti diskusi 
atau pengajaran oleh teman sebaya. 
Aktivitas siswa yang dijelaskan di atas menunjukkan bahwa siswa masih 
kesulitan dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal ini membuktikan 
bahwa keterampilan guru dalam mengajar sangat diperlukan untuk menarik 
perhatian siswa agar memperhatikan dan fokus terhadap materi yang 
disampaikan. Siswa juga bisa belajar secara kelompok agar siswa memiliki rasa 
tanggungjawab terhadap siswa yang lain di dalam kelompoknya, selain rasa 
tanggungjawab terhadap diri sendiri dalam mempelajari materi yang dihadapi. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengangkat 
judul “ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA KELAS X DITINJAU 
DARI KETERAMPILAN GURU MENGAJAR DAN BELAJAR KELOMPOK 
DI SMK NEGERI 6 SUKOHARJO”. 
2. METODE  
Metode penelitian adalah cara atau jalan yang ditempuh sehubungan dengan 
penelitian yang dilakukan. Metode penelitian memiliki langkah-langkah yang 
sistematis. Menurut Sugiyono (2014: 6) metode penelitian dapat diartikan 
sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat 
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 
sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah. Metode penelitian merupakan langkah penting untuk 
memecahkan masalah-masalah penelitian. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





yang kemudian dianalisis dengan metode statistik. Asosiatif dimaksudkan 
untuk mengetahui adanya  pengaruh keterampilan guru mengajar (X1) dan 
belajar kelompok (X2) terhadap kesulitan belajar siswa (Y).  
Populasi dalam penelitian ini sebanyak 324 siswa kelas X di SMK N 6 
Sukoharjo. Pengambilan jumlah sampel berdasarkan tabel krejcie dengan 
tingkat kesalahan 5%, maka sampel sebanyak 175 siswa dengan 
menggunakan teknik proporsional random sampling dengan cara undian. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
observasi, studi pustaka, dan angke Sedangkan analisis data menggunakan 
teknik regresi ganda dengan melakukan beberapa pengujian antara lain Uji t, 
Uji F, Uji R
2 
(Koefisien Determinasi), Sumbangan Relatif (SR), dan 
Sumbangan Efektif (SE). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji prasyarat  analisis pertama yaitu uji normalitas untuk mengetahui 
data dari sampel penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui 
asumsi normal atau tidak dapat diketahui dengan cara membandingkan nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel di 
bawah ini. 
Tabel 1 Rangkuman Hasil Uji Normalitas  





175 0,061 0,05 Normal 
Keterampilan Guru 
dalam Mengajar 
175 0,096 0,05 Normal 
Belajar Kelompok 175 0,053 0,05 Normal 
 
Berdasarkan Tabel di atas, dapat diketahui nilai probabilitas 
signifikansi lebih  besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 





Uji prasyarat kedua yaitu uji linearitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas terhadap variabel terikat memiliki 
hubungan yang linear atau tidak. Hasil uji linearitas tabel di bawah ini. 
Tabel 2 Rangkuman Hasil Uji Linearitas 





0,199 0,05 Linear 
Belajar kelompok 0,824 0,05 Linear 
 
 Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai 
masing-masing variabel yang diukur menunjukkan angka lebih dari 
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar variabel 
bebas dengan variabel terikat adalah linear. 
Uji prasyarat analisis ketiga yaitu uji multikolinearitas. Uji 
multikolinearitas menuntut bahwa antar variabel bebas tidak boleh 
ada korelasi yang sangat tinggi. Multikolinearitas dapat dideteksi 
melalui nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika 
nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka hal ini 
menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas, namun jika nilai VIF 
dan nilai tolerance di luar ketentuan di atas, maka terlah terjadi 
multikolinearitas. Hasil pengolahan data uji multikolinearitas dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity Statistic 
Tolerance VIF 
Keterampilan Guru dalam Mengajar 
(X1) 
0,995 1,005 






Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa antar 
variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance 
lebih dari 0,01 dan nilai VIF kurang dari 10 untuk kedua variabel. 
Uji prasyarat analisis telah dipenuhi maka uji selanjutnya 
adalah uji analisis regresi berganda. Analisis data yang digunakan 
untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui ada 
atau tidaknya pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap 
variabel terikat (Y). Rangkuman hasil analisis regresi berganda dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel Koefisien Regresi (b) t-hitung Sig. 
Konstanta  31,563 9,694 0,000 
X1(Keterampilan guru 
dalam menagajar) 
0,133 2,202 0,029 









Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di atas 
dapat diketahui persamaan garis regresi berganda, yaitu: 
Y = 31,563+ 0,133X1 + 0,138X2 
(1) 
Hasil analisis regresi ganda pada tahap uji parsial yang pertama 
(keterampilan guru dalam mengajar terhadap kesulitan belajar siswa) 
telah diketahui thitung diperoleh sebesar 2.202 dan nilai pobabilitas 
signifikansi sebesar 0,029. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam mengajar berpengaruh 
terhadap kesulitan belajar siswa. Berdasarkan arah regresi, diperoleh nilai 
koefisien regresi sebesar 0,133. Oleh karena koefisien regresi bernilai 





mengajar berpengaruh positif terhadap kesulitan belajar siswa. Artinya 
semakin tinggi/positif keterampilan yang dimiliki oleh guru, maka akan 
semakin rendah pula tingkat kesulitan belajar siswa kelas X di SMK 
Negeri 6 Sukoharjo. Hal ini didukung oleh sebaran data/diagram sumbu X 
di halaman 56, bahwa semakin terampil guru dalam mengajar, maka 
kesulitan belajar siswa semakin rendah pada sumbu X di halaman 54.. 
Sebaliknya semakin rendah/negatif keterampilan guru dalam mengajar 
yang dimiliki oleh guru, maka semakin tinggi pula tingkat kesulitan 
belajar siswa kelas X di SMK Negeri 6 Sukoharjo. 
Selain uji parsial yang pertama, hasil analisis regresi ganda pada 
tahap uji kedua (belajar kelompok terhadap kesulitan belajar siswa) telah 
diketahui thitung diperoleh sebesar 2,226 dan nilai pobabilitas signifikansi 
sebesar 0,027. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa belajar kelompok berpengaruh terhadap kesulitan 
belajar siswa. 
Berdasarkan arah regresi, diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,138. Oleh karena koefisien regresi bernilai positif, berarti dapat 
disimpulkan bahwa belajar kelompok berpengaruh positif terhadap 
kesulitan belajar siswa. Artinya semakin tinggi/positif  belajar kelompok 
yang dilakukan siswa, maka akan semakin rendah pula tingkat kesulitan 
belajar siswa kelas X di SMK Negeri 6 Sukoharjo. Hal ini didukung oleh 
sebaran data/diagram sumbu X di halaman 58, bahwa semakin baik 
belajar kelompok, maka kesulitan belajar siswa semakin rendah pada 
sumbu X halaman 54. Sebaliknya semakin rendah/negatif  belajar 
kelompok siswa yang dimiliki oleh guru, maka semakin tinggi pula 
tingkat kesulitan belajar siswa kelas X di SMK Negeri 6 Sukoharjo. 
Hasil analisis regresi ganda pada tahap uji simultan atau uji F 
diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel  sebesar 5,292 > 3,05 dan nilai 
signifikansi sebesar  0,006 < 0.05. Oleh karena nilai signifikansi < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan guru dalam mengajar 





sama terhadap kesulitan belajar siswa. Berdasarkan kesimpulan tersebut 
dapat dinyatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi variabel 
keterampilan guru dalam mengajar dan belajar kelompok akan dikuti 
dengan pengurangan kesulitan belajar siswa. Sebaliknya kecenderungan 
penurunan keterampilan guru dalam mengajar dan belajar keompok akan 
diikuti dengan peningkatan kesulitan belajar siswa. 
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai 
koefisien determinasi sebesar 0.058 atau 5,8%. Hal ini berarti bahwa 
kesulitan belajar siswa dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam 
mengajar dan belajar kelompok sebesar 5,8%, sedangkan 94,2% sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berikut ini disajikan 
tabel Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR).  
Tabel 5 Ringkasan  Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif  















Total 5,80% 100% 
 
 
Berdasarkan besarnya sumbangan efektif dan sumbangan relatif 
nampak bahwa keterampilan guru dalam mengajar mempunyai pengaruh 
yang lebih kecil dibanding dengan belajar kelompok. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas X di SMK Negeri 6 






4.1 Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru dalam mengajar 
terhadap kesulitan belajar siswa. Pengaruh yang terjadi adalah semakin 
positif keterampilan guru dalam mengajar, maka semakin rendah 
kesulitan belajar siswa. Sebaliknya apabila keterampilan guru dalam 
mengajar semakin negatif, maka semakin tinggi kesulitan belajar siswa. 
4.2 Ada pengaruh yang signifikan antara belajar kelompok terhadap kesulitan 
belajar siswa. Pengaruh yang terjadi adalah semakin positif belajar 
kelompok, maka semakin rendah kesulitan belajar siswa. Sebaliknya 
apabila belajar kelompok negatif, maka semakin tinggi kesulitan belajar 
siswa. 
4.3 Ada pengaruh yang signifikan antara keterampilan guru dalam mengajar 
dan belajar kelompok terhadap kesulitan belajar siswa. Pengaruh yang 
terjadi adalah semakin positif keterampilan guru dalam mengajar dan 
belajar kelompok, maka semakin rendah kesulitan belajar siswa. 
Sebaliknya apabila keterampilan guru dalam mengajar dan belajar 
kelompok negatif, maka semakin tinggi kesulitan belajar siswa. 
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